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ABSTRAK 

AYU NATASYAH RAHMADANI 

Tindak pidana saat ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi 
dilakukan juga oleh anak, salah satunya tindak pidana persetubuhan. 
Anak Yeremia Berkat Sitohang melakukan persetubuhan terhadap Anak 
Korban Sinia Gulo dengan alasan suka sama suka, masuk kedalam unsur 
membujuk dan/atau tipu muslihat. Dan terhadap sanksi yang dikenakan 
kepada Anak tidak ada perbedaannya, karena ancaman hukumannya 
sama yakni Pidana Penjara paling singkat 5 (lima) tahun, dan paling lama 
15 (lima belas). Perkara tersebut telah diputus melalui Putusan 
Pengadilan Negeri Lubuk Pakam Kelas I-A Nomor 19/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Lbp. 

Penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan 
normatif (legal research) dengan menerapkan pendekatan Undang-
Undang (Statute Approach) dan pendekatan kasus (Case Approach). Data 
utama yang digunakan adalah data sekunder dan data primer sebagai 
data pendukung. Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa tindak persetubuhan 
yang dilakukan anak diatur dalam Undang-Undang Perlindungan. Dan 
sanksi pidana dalam Putusan Nomor 19/Pid.Sus-Anak/2022/PN Lbp, 
Hakim menyatakan Anak terbukti bersalah melakukan tindak pidana 
“dengan sengaja membujuk Anak melakukan persetubuhan dengannya”, 
melanggar Pasal 81 Ayat (2) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang 
Penetapan PERPU Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 
UU RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Hakim telah 
menyatakan bahwa unsur-unsur : setiap orang, unsur dengan sengaja 
melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak 
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, telah 
terpenuhi, karenanya Anak terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 
melakukan tindak pidana serta menjatuhkan pidana kepada Anak Yeremia 
Berkat Sitohang oleh karena itu dengan pidana penjara selama 2 (dua) 
tahun, dan Pelatihan Kerja selama 1 (satu) bulan, di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (LPKA) Kelas I-A Medan dan membebankan kepada Anak 
membayar biaya perkara sejumlah Rp2.000,00 (dua ribu rupiah). 

Kesimpulan dari penelitian ini, Anak Yeremia Berkat Sitohang dinyatakan 
bersalah oleh Hakim atas perbuatannya telah melakukan tindak pidana 
persetubuhan kepada Anak Korban Sinia Gulo melanggar Pasal 81 Ayat 
(2) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan PERPU Nomor 1 
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas UU RI Nomor 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak. 
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